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[bookmark: _Toc202799986]3.1 Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). PTK adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Secara luas penelitian tindakan kelas diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, atau kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang baik. Tindakan secara sengajadiberikan tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan yang kemudian dilakukan oleh siswa. Konteks pekerjaan guru maka penelitian yang dilakukannya disebut penelitian tindakan kelas. Dengan demikian penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut.
Model PTK yang dipilih dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc Taggart (1990:14), yang dijelaskan oleh Kusumah & Dwigatama (2020) model ini berbentuk siklusi yang berkelanjutan, terdiri dari tahapan perencanaan lanning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Pada tahap perencanaan, peneliti merancang strategi pembelajaran yang akan diterapkan untuk meningkatkan keaktifan siswa.
Dalam penelitian ini menggunakan model penelitian yang merujuk pada proses pelaksanaan penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart penelitian ini dalam perencanaannya, Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Empat langkah tersebut saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Hubungan keempat tindakan tersebut terlihat pada bagan berikut:
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Berdasarkan gambar siklus PTK di atas, maka prosedur yang ditempuh pada penelitian tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a. Siklus I
1) Tahap Perencanaan
Tiap siklus dilaksanakan dengan saat tindakan sesuai dengan perbaikan siklus I yang ingin dicapai selama pembelajaan. Pada tahap perencanaan siklus 1 yang dipersiapkan adalah
a) Menyiapkan materi tema benda di sekitarku
b) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tema benda di sekitarku menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan media puzzle.
c) Menyiapkan lembar kerja/soal siswa tentang tema benda di sekitarku menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan media puzzle untuk mengetahui hasil belajar siswa.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini merupakan pelaksanaan tindakan dari persiapan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya Biasanya pembuatan rencana belum sepenuhnya dapat menggunakan dan memberikan gambaran tentang pelaksanaan tindakan dari persiapan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Oleh karena itu pada tahap pelaksanaan, guru dapat menggunakan intervensi atau memberikan tindakan yang belum atau tidak tercantum dalam perencanaan sebelumnya. Selanjutnya dalam upaya meningkatkan dan melihat keberhasilan dalam setiap siklus, maka selama kegiatan tindakan dilakukan pengamatan dan evaluasi.
3) Observasi
Pada tahap ini secara operasional adalah untuk mengenal, merekan dan mendokumentasikan segala hal yang berkaitan dengan hasil dari proses pelaksanaan tindakan ataupun dampak dari pelaksanaan tindakan tersebut.
Fungsi merekan dan mendokumentasi segala hal yang berkaitan dengan hasil dari proses pelaksanaan tindakan ataupun dampak dari pelaksanaan tindakan tersebut. Fungsi dari observasi ini adalah untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan sudah mengarah pada teradinya tindakan perubahan kearah positif dalam kegiatan belajar mengajar.
4) Refleksi
Data yang diperoleh lalu dianalisis untuk kemudian selanjutnya di refleksikan sebagai alat evaluasi untuk memperbaiki siklus berikutnya. Dan juga untuk menentukan kesimpulan atau hasil dan penelitian. Pada tahap refleksi, peneliti berama observer mendiskusikan hasil tindakan pada setiap akhir pelaksanaan tindakan. Hasil kemudian di refleksi, dan bila perlu merevisi kegiatan sebelumnya, apakah kegiatan yang telah dilakukan mengenai sasaran atau belum adapun permasalahan yang ditemukan pada siklus 1 adalah siswa sulit untuk fokus dalam belajar, sebagai upaya yang dilakukan guru dalam kegiatan tindakan siklus II adalah menggunakan strategi pembelajaran yang menarik perhatian siswa.

b. Sikus II
Adapun penjelasan untuk siklus II adalah sebagai berikut.
1) Perencanaan
Tahap perencanaan ini meliputi kegiatan:
a) Menyiapkan materi tema benda di sekitarku
b) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tema benda di sekitarku menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan media puzzle.
c) Menyiapkan lembar kerja/soal siswa tentang tema benda di sekitarku menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan media puzzle untuk mengetahui hasil belajar siswa.
2) Tindakan
Setelah membuat perencanaan, maka secara proses tahap berikutnya yaitu tindakan (Action). Pada tahap ini, tindakan harus berjalan sesuai dengan prencanaan yang telah dibuat dalam Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya.
3) Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan semua peristiwa selama pelaksanaan berlangsung baik pengamatan terhadap guru maupun terhadap siswa. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dan menghasilkan perubahan yang diharapkan.
4) Refleksi
Pada tahap refleksi ini, merupakan kegiatan untuk menganalisis hasil belajar siswa sejauh mana tingkat perubahan sebelum dan sesudah dilakukannya pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan media puzzle. Mengobservasi kelemahan dan kekurangan kegiatan pada siklus II.
[bookmark: _Toc202799987]3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Adapun tempat penelitian akan dilaksanakan yaitu di kelas IV SD Negeri 064970 JL. Raya Medan Tenggara (Asrama Polisi Pasar Merah) Kecamatan Medan Denai Kelurahan Medan Tenggara Kota Medan Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 24 orang, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
[bookmark: _Toc202799988]3.3 Skenario Tindakan
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan proses pengambilan data dilakukan dalam dua siklus atau lebih. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Apabila data yang diperoleh belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan, maka proses akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. Dalam setiap siklus, terdapat empat tahapan utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Siklus pertama bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik tahap awal tindakan penelitian sekaligus menjadi dasar untuk melakukan refleksi sebelum melanjutkan ke siklus berikutnya.
[bookmark: _Toc202799989]3.4  Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Adapun instrumen dan teknik pengumpulan data dalam penilaian yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah merupakan study yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku satu atau sekelompok orang. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti memperhatikan proses belajar siswa selama penggunaan model pembelajaran Mind Mapping.
[bookmark: _Toc197212277][bookmark: _Toc202799990]3.5 Teknik Analisis Data
	Untuk menganalisis data hasil penelitian digunakan teknik analisis data berikut ini:
1. Data Tes
Data hasil belajar peserta didik dianalisis dengan menggunakan tingkat ketuntasan individual dan klasikal. Untuk mengetahui peningkatan belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada materi peran ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Maka diperlukan hasil tes belajar peserta didik untuk melihat berapa jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan dan tidak tuntas. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan di SD Negeri 067257 Medan untuk ketuntasan belajar peserta didik secara individu ≥75% untuk mata pelajaran IPAS, sedangkan ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal ≥75%. Untuk mengetahui dan menentukan ketuntasan hasil belajar peserta didik secara individu dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
1) Rumus menghitung nilai rata-rata:
   = 
Keterangan:
  = Nilai rata-rata
∑X = Jumlah nilai keseluruhan
N = Jumlah peserta didik
2) Rumus ketentuan individu:
KL = 
Keterangan:
KL	= Ketuntasan Individual
SS	= Skor Peserta Didik
SM	= Skor Maksimum
3) Rumus ketuntasan klasikal:
KS =
Keterangan:
KS	= Ketuntasan Klasikal
ST	= Jumlah peserta didik yang tuntas
N	= Jumlah peserta didik keseluruhan
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Adapun instrumen dan teknik pengumpulan data dalam penilaian yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah merupakan study yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku satu atau sekelompok orang. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti memperhatikan proses belajar siswa selama penggunaan model pembelajaran Mind Mapping.
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa
	No
	Aspek Yang Diamati
	Skor (1-4)

	1.
	Aktif menjawab dan bertanya saat pembelajaran
	

	2,
	Terlibat dalam diskusi kelompok
	

	3.
	Mendengarkan penjelasan guru dengan baik
	

	4.
	Manggunakan alat/media belajar dengan benar
	

	5.
	Menghargai pendepat teman
	

	6.
	Bekerja sama dengan teman saat kegiatan kelompok
	

	7.
	Mengerjakan tugas yang diberikan guru
	

	8.
	Menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran
	

	9.
	Menaati aturan kelas (disiplin,sopan, santun)
	

	10.
	Refleksi diri setelah pembelajaran
	



Keterangan Skor:
4= Sangat Baik
3=Baik
2= Cukup
1= Kurang
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru
	No
	Aspek Yang Diamati
	Skor (1-4)

	1.
	Membuka pembelajaran dengan pemantik/apersepsi yang baik
	

	2,
	Menyampaikan tujuan pembelajaran dengann jelas
	

	3.
	Manyampaikan materi secara runtut dan mudah dipahami
	

	4.
	Menggunakan media pembelajaran yang sesuai
	

	5.
	Mendorong partisipasi aktif siswa
	

	6.
	Membimbing siswa saat kerja kelompok/tugas
	

	7.
	Memberikan umpan balik yang membangun
	

	8.
	Mengelola waktu pembelajaran secara efektif
	

	9.
	Menutup pembelajaran dengan refleksi/simpulan
	

	10.
	Menunjukkan sikap ramah, terbuka, dan komunikasi
	



Keterangan Skor:
4= Sangat Baik
3=Baik
2= Cukup
1= Kurang

2. Tes
Tes adalah alat ukur atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan  aturan-aturan yang sudah ditentukan.  Tes merupakan suatu kegiatan yang dilakukan atau digunakan guru untuk mengetahui hasil dari suatu proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Berdasarkan pengertian tes diatas dapat disimpulkan bahwa Tujuan melakukan tes adalah untuk mengetahui pemahaman siswa dalam menyerap materi yang telah disampaikan. Data pemahaman materi yang diambil oleh peneliti yaitu dengan melakukan pre test dan post test. pre test dan post test dilakukan untuk melihat aspek kognitif dan psikomotorik siswa pada penelitian ini.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa dokumen atau arsip yang sesuai dengan apa yang akan diteliti. instrumen metode dokumentasi yakni berupa data siswa dan pengambilan gambar saat melaksanakan observasi.
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